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ABSTRAK

Atriladea, 2013: Evaluas Kegiatan Pembongkaran Material Overburden
Menggunakan Bahan Peledak ANFO dan Emuls pada
Pit PAMA PT. Trubaindo Coal Mining

PT. Trubaindo Coa Mining, khususnya pada pit yang dikelola oleh
kontraktor Pama Persada Nusantara melakukan pemberaian dan penghancuran
lapisan tanah penutup dengan metode pemboran dan peledakan. Pada pit 4000
Blok 30 dan Pit 4500 Blok 1 Pama melakukan peledakan dengan menggunakan
bahan peledak ANFO dan Emulsi. Lubang ledak yang dijumpa di lapangan
adalah lubang ledak basah. Keberadaan air ini dapat mengganggu stabilitas dari
bahan peledak. Pemompaan air yang ada di lubang ledak menggunakan pompa
legra dan pengisian bahan peledak memakai plastik liner belum menghasilkan
peledakan yang optimal, tetapi pada Pit 4500 Blok 1 pel edakan pada lubang basah
menggunakan bahan peledak Emulsi.

Berdasarkan pengamatan di lapangan geometri peledakan untuk bahan
peledak ANFO adalah burden 8,13 m, spacing 9,06 m, stemming 3,6 m, tidak
menggunakan subdrilling, panjang kolom isian 3,8 m, kedalaman lubang ledak
7,4 m, dengan powder factor sebesar 0,19 kg/bcm. Peledakan ini menghasilkan
fragmentasi batuan yang berukuran besar dengan digging time dari Hydraulic
Excavator Komatsu PC 1250 adalah sekitar 11 detik dan cycle time dari alat gali
muat tersebut sebesar 2,31 menit. Pemakaian bahan peledak emuls menggunakan
geometri peledakan dengan burden 9,01 m, spacing 10,01 m, stemming 3,9 m,
tidak menggunakan subdrilling, panjang kolom isisan 3,5 m, kedalaman |ubang
ledak 7,4 m, dan powder factor ratarata sebesar 0,22 kg/bcm. Dari geometri
peledakan ini didapat distribusi fragmentasi batuan berukuran lebih kecil dari
hasil fragmentasi peledakan menggunakan ANFO. Pemakainan bahan peledak
emulsi ini menyebabkan penurunan waktu digging time dari Hydraulic Excavator
Komatsu PC 1250 dari 11 detik menjadi 8 detik.

Katakunci : ANFO, Emulsi, Fragmentasi, Digging Time, Cycle Time
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ABTRACT

Atriladea, 2013: Evaluas Kegiatan Pembongkaran Material Overburden
Menggunakan Bahan Peledak ANFO dan Emuls pada
Pit PAMA PT. Trubaindo Coal Mining

PT Trubaindo Coal Mining, especialy in the pit which is managed by
Contracting Pama Persada Nusantara do overburden removal with drilling and
blasting methods. On the Pit 4000 Block 30 and Pit 4500 Block 1 Pama do
blasting with ANFO explosives and emulsion. Vent the explosive found in the
field is the explosive hole wet. The existence of this water can disrupt the stability
of explosives. Pumping water by using legra pump and filling plastic liner
wearing explosives have yet to produce an optimal blasting, but at Pit 4500 Block
1 blasting at wet holes use Emulsion explosives.

Based on observations in the field geometry for blasting ANFO explosive
are burden 8.13 m, spacing 9.06, stemming 3.6 m, no subdrilling, powder charge
3.8 m, depth of explosive hole 7.4 m, powder factor 0.19 kg/bcm. The resultsa
fragmentation of rock blasting is large, with digging time of the Hydraulic
Excavator Komatsu PC 1250 is about 11 seconds and cycle time of the excavator
Is 2.31 minutes. Usage of emulsion explosives blasting with geometry using
burden 9.01 m, spacing 10.01m stemming 3.9 m, no subdrilling, powder charge
3.5 m, the depth of explosive hole is 7.4 m, and powder factor average of 0.22
kg/bcm. From the geometry of the blasting fragmentation distribution obtained
this smaller-sized rock from blasting fragmentation results use ANFO, with
digging time of Hydraulic Excavator Komatsu PC 1250 from 11 second to 8
seconds.

Key word: ANFO, Emulsion, Fragmentasi, Digging Time, Cycle Time
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

PT. Trubaindo Coa Mining (PT. TCM) menggunakan metode
konvesional dengan sistem tambang terbuka (Surface Mining). Sebelum
mendapatkan batubara terlebih dahulu dilakukan pengupasan lapisan penutup
(overburden). Kegiatan peledakan merupakan metoda yang banyak dilakukan
di industri pertambangan untuk memberaikan material yang keras. Kegiatan
peledakan ini bertujuan untuk mempermudah proses penggaian yang akan
dilakukan oleh alat gali muat. Pada PT. TCM khususnya pada Pit 4500 blok
12 (South Block Area) dalam penggalian overburden menggunakan alat gali
muat tipe Komatsu PC 2000 dan Komatsu PC 1250.

Pada PT. Trubaindo Coal Mining khususnya pada kontraktor Pama
Persada Nusantara (PAMA) menggunakan bahan peledak ANFO dan Emulsi,
dalam kegiatan peledakan. Dimana penggunaan jumlah bahan peledak akan
mempengaruhi fragmentasi hasil peledakan. Tingkat keberhasilan kegiatan
penggalian dipengaruhi oleh distribus fragmentasi batuan hasil peledakan.
Untuk fragmentasi yang terlalu besar akan berakibat turunnya produktivitas
adat gai muat. Semakin kecil fragmentasi batuan hasil peledakan akan
semakin mudah alat gali muat untuk menggali material tersebut, namun untuk

memperoleh fragmentasi yang kecil dibutuhkan biaya peledakan yang besar.



Penerapan geometri peledakan pada bahan peledak ANFO dan Emulsi
di lapangan berbeda, dimana burden, spasi, panjang kolom isian, tinggi
jenjang, loading density, dan powder factor Emulsi lebih besar dari pada
ANFO. Maka dari itu penulis ingin membandingkan pemakaian bahan
peledak ANFO dan Emulsi manakah yang bernilai ekonomis.

Mengingat lokasi peledakan di Pit PAMA PT Trubaindo Coal Mining
masih menggunakan bahan peledak ANFO pada |ubang ledak basah, padahal
disana telah ada bahan peledak Emulsi, dimana bahan peledak emulsi
merupakan bahan peledak yang khusus dirancang untuk keadaan lubang
basah. Pemakaian bahan peledak ANFO pada lubang basah akan
menimbulkan masalah berupa lubang ledak yang tidak meledak sehingga
terbentuknya boulder pada hasil fragmentasi, maka akan berdampak pada
proses kegiatan penambangan selanjutnya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
membahas masal ah tersebut ke dalam proyek akhir dengan judul
“Evaluasi Kegiatan Pembongkaran Material Overburden Menggunakan
Bahan Peledak ANFO dan Emuls pada Pit PAMA PT. Trubaindo Coal
Mining”
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah

sebagal berikut:



Pemakaian bahan peledak ANFO dan Emulsi pada kegiatan peledakan di
Pit PAMA PT. Trubaindo Coal Mining, menggunakan geometri yang
berbeda.

2. Masih digunakannya bahan peledak ANFO pada keadaan lubang basah,
padaha di Pit PAMA PT. Trubaindo Coa Mining telah memakai bahan
peledak Emulsi.

3. Pemakaian bahan peledak ANFO di Pit PAMA PT. Trubaindo Codl
Mining masih menyisakan fragmentasi berupa boulder.

4. Belum adanya penelitian mengenai bahan peledak mana yang lebih efektif
antara bahan peledak ANFO dengan bahan peledak Emulsi.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Datapengamatan diambil pada area peledakan pada Pit PAMA
PT.Trubaindo Coal Mining.

2. Peledakan di Pit PAMA PT. Trubaindo Coal Mining menggunakan bahan
peledak ANFO dan Emulsi dalam kondisi lubang basah.

3. Perhitungan fragmentasi hasil peledakan hanya menggunakan data digging
time.

4. Pengambilan data digging time menggunakan alat gali muat Komatu

PC 1250.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah dan batasan masalah yang telah

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis

merumuskan permasal ahan diantaranya:

1

Ditinjau dari waktu pengisian bahan peledak, manakah yang lebih efektif
antara bahan peledak ANFO dengan bahan peledak Emulsi pada kondisi
lubang basah di Pit PT. PAMA PT. Trubaindo Coal Mining?

Bagaimana hasil fragmentasi peledakan dengan menggunakan bahan
peledak ANFO dan Emulsi pada lubang basah?

Dari segi digging time, hasil peledakan manakah yang lebih efektif antara

bahan peledak ANFO dan Emulsi?

E. Tujuan Penditian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mendapatkan gambaran mengenai pengisian bahan peledak yang lebih
efektif antara ANFO dan Emulsi pada lubang basah di Pit PAMA
PT. Trubaindo Coa Mining.
Mendapatkan hasil fragmentasi peledakan yang menggunakan bahan
peledak ANFO pada lubang basah.
Mendapatkan digging time manakah yang lebih efektif dalam proses

pemuatan hasil peledakan bahan peledak ANFO dan Emulsi.

F. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang bisa didapat dari dilakukannya penelitian ini adalah:



. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kegiatan
peledakan menggunakan bahan peledak ANFO dan Emuls pada
pengupasan tanah penutup (over burden removal).

. Dapat digunakan oleh perusahaan, Khususnya kontraktor PAMA untuk
mengevaluasi penggunaan bahan peledak yang dipakai di lapangan.

. Bagi Kontraktor PAMA PT. Trubaindo Coa Mining dapat menjadi acuan
di lapangan, bahwa bahan peledak yang lebih efektif digunakan pada
kegiatan peledakan selanjutnya.

. Bagi Pembaca dapat mengetahui faktor — faktor apa sga yang dapat
mempengaruhi hasil fragmentasi pada kegiatan pengupasan tanah penutup

(overburden).



